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Lampiran 01. Surat-surat 
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Lampiran 02. Hasil Pengisian Kuesioner Guru Kelas IV 
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Lampiran 03. Validitas Isi Instrumen 
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Lampiran 04. Instrumen Uji Keterterimaan Bahan Ajar 

 

TEORI 

 

A. Definisi Konseptual 

Bahan ajar merupakan segala bentuk materi atau bahan yang disusun secara 

sistematis, digunakan untuk membantu guru atau pengajar dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Kata interaktif berarti bersifat saling 

melakukan aksi, antar hubungan atau saling aktif. Bahan ajar interaktif dapat 

dimaknai sebagai bahan ajar yang bersifat aktif dengan desain tertentu agar dapat 

melakukan perintah balik kepada pengguna (siswa) untuk melakukan aktifitas 

sehingga siswa terlibat interaksi dua arah dengan bahan ajar yang sedang dipelajari 

(Jamilah, 2020). Bahan ajar dibuat tentu dengan fungsi dan tujuannya. Berikut 

merupakan fungsi dari bahan ajar dalam proses pembelajaran menurut Prastowo 

(dalam Hanivah, 2019) yaitu peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik 

atau teman peserta didik yang lain, peserta didik dapat belajar dimana saja dan 

kapan saja mereka kehendaki, peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

masing-masing, peserta didik dapat belajar sesuai urutan yang dipilihnya sendiri, 

membantu peserta didik untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan bahan ajar 

menjadi pedoman bagi peserta didik dalam aktivitas belajarnya. Sedangkan tujuan 

pembuatan bahan ajar adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa, membantu 

siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang 

jangkauan materinya belum luas, memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

 

B. Definisi Operasional 

Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar interaktif berbasis kearifan 

lokal Bali pada muatan IPS tema . Bahan ajar ini memuat materi-materi yang telah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar pada tema yang diambil, bahan ajar ini tidak 

hanya memaparkan materi saja tetapi juga terdapat pertanyaan-pertanyaan 
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didalamnya yang dapat menimbulkan interaksi antara siswa dengan bahan ajar. 

Pemaparan materi dalam bahan ajar dikaitkan dengan kearifan lokal Bali dan materi 

disertai dengan contoh-contoh yang ada di sekitar lingkungan siswa.  

Aspek penilaian keterterimaan pada pengembangan bahan ajar interaktif ini 

mengacu pada beberapa sumber. Menurut Rais (2010) dalam penilaian 

keterterimaan adapun aspek yang perlu diperhatikan yaitu aspek kegunaan, 

ketepatan dan kelayakan. Aspek kegunaan dalam uji keterterimaan ini mencakup 

tentang kegunaan bahan ajar bagi guru, bagi siswa dan kegunaan bahan ajar untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran. Aspek ketepatan mencakup tentang keefektifan 

penggunaan bahan ajar, kesesuaian materi pada bahan ajar dengan kompetensi 

dasar, indikator capaian pembelajaran dan kelengkapan serta keluasan bahasan 

materi.  Menurut Fitriani (2017) aspek kelayakan digunakan untuk mengetahui  

layak  atau  tidaknya  suatu  bahan  ajar sebagai  pendukung  pembelajaran. 

Kelayakan ini mencakup kemenarikan tampilan bahan ajar, kemudahan dalam 

penggunaan bahan ajar, dan kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar. Oleh karena itu dalam instrumen keterterimaan bahan ajar 

interaktif ini digunakan aspek kegunaan, ketepatan dan kelayakan.  

 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Kisi-kisi Lembar Keterterimaan (acceptability)  Bahan Ajar Interaktif 

Kisi-kisi lembar keterterimaan bahan ajar interaktif ini digunakan dalam 

penyusunan instrumen uji ahli materi, ahli media dan ahli praktisi.  

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1 
Kegunaan 

(utility) 

Kegunaan bahan ajar bagi guru 1 1 

Kegunaan bahan ajar bagi siswa 1 2 

Kegunaan bahan ajar interaktif untuk 

memfasilitasi proses belajar mengajar 
1 3 

2 
Kelayakan 

(feasibility) 

Tampilan bahan ajar mampu menarik 

perhatian siswa untuk belajar. 
1 4 

Kemudahan memahami bahasa yang 

digunakan dalam bahan ajar interaktif. 
1 5 
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No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

Kemudahan penggunaan bahan ajar 

interaktif. 
1 6 

  
Keefektifan penggunaan bahan ajar 

interaktif. 
1 7 

3 
Ketepatan 

(accuracy) 

Kelengkapan materi/informasi yang 

dimuat dalam bahan ajar. 
1 8 

  Kebermaknaan materi bahan ajar 1 9 

  
Kesesuaian materi dengan lingkungan 

siswa 
1 10 

  
Kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar 
1 11 

  
Kesesuaian materi dengan indikator 

capaian kompetensi 
1 12 

  
Kesesuaian materi dengan kearifan 

lokal Bali. 
1 13 

  Keluasan cakupan materi 1 14 

  Kedalaman materi  1 15 
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INSTRUMEN KETERTERIMAAN (ACCEPTABILITY) 

 

A. Pengantar 

1. Lembar keterterimaan ahli materi ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi mengenai keterterimaan bahan ajar yang sedang dikembangkan 

dari sisi ahli praktisi. 

2. Informasi mengenai keterterimaan bahan ajar ini didasarkan pada aspek 

kegunaan (utility), kelayakan (feasibility) dan ketepatan (accuracy). 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

4 = Sangat Baik (SB) 

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

2. Pemberian jawaban pada instrumen penilaian dilakukan dengan 

memberikan tanda rumput (√) pada kolom skor penilaian yang telah 

disediakan. 

3. Komentar atau saran dilakukan pada kolom yang sudah disediakan. 

4. Isilah dengan sejujur-jujurnya. 

C. Instrumen Penilaian 

NO INDIKATOR 
Skor 

1 2 3 4 

KEGUNAAN (UTILITY) 

1 Kegunaan bahan ajar bagi guru     

2 Kegunaan bahan ajar bagi siswa     

3 Kegunaan bahan ajar interaktif 

untuk memfasilitasi proses belajar 

mengajar 

   

 

KELAYAKAN (FEASIBILITY) 
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4 Tampilan bahan ajar mampu 

menarik perhatian siswa untuk 

belajar 

   

 

5 Kemudahan memahami bahasa 

yang digunakan dalam bahan ajar 

interaktif 

   

 

6 Kemudahan penggunaan bahan ajar 

interaktif. 
   

 

KETEPATAN (ACCURACY)    

7 
Keefektifan penggunaan bahan ajar 

interaktif. 

    

8 
Kelengkapan materi/informasi yang 

dimuat dalam bahan ajar. 

    

9 Kebermaknaan materi bahan ajar     

10 
Kesesuaian materi dengan 

lingkungan siswa 

    

11 
Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar 

    

12 
Kesesuaian materi dengan indikator 

capaian kompetensi 

    

13 
Kesesuaian materi dengan kearifan 

lokal Bali. 

    

14 Keluasan cakupan materi     

15 Kedalaman materi     

 

Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.............................................………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………  
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Lampiran 05. Instrumen Uji Coba Bahan Ajar 

 

TEORI 

 

C. Definisi Konseptual 

Bahan ajar merupakan segala bentuk materi atau bahan yang disusun secara 

sistematis, digunakan untuk membantu guru atau pengajar dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Kata interaktif berarti bersifat saling 

melakukan aksi, antar hubungan atau saling aktif. Bahan ajar interaktif dapat 

dimaknai sebagai bahan ajar yang bersifat aktif dengan desain tertentu agar dapat 

melakukan perintah balik kepada pengguna (siswa) untuk melakukan aktifitas 

sehingga siswa terlibat interaksi dua arah dengan bahan ajar yang sedang dipelajari 

(Jamilah, 2020). Bahan ajar dibuat tentu dengan fungsi dan tujuannya. Berikut 

merupakan fungsi dari bahan ajar dalam proses pembelajaran menurut Prastowo 

(dalam Hanivah, 2019) yaitu peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik 

atau teman peserta didik yang lain, peserta didik dapat belajar dimana saja dan 

kapan saja mereka kehendaki, peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

masing-masing, peserta didik dapat belajar sesuai urutan yang dipilihnya sendiri, 

membantu peserta didik untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan bahan ajar 

menjadi pedoman bagi peserta didik dalam aktivitas belajarnya. Sedangkan tujuan 

pembuatan bahan ajar adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa, membantu 

siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang 

jangkauan materinya belum luas, memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

 

D. Definisi Operasional 

Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar interaktif berbasis kearifan 

lokal Bali pada muatan IPS tema . Bahan ajar ini memuat materi-materi yang telah 
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disesuaikan dengan kompetensi dasar pada tema yang diambil, bahan ajar ini tidak 

hanya memaparkan materi saja tetapi juga terdapat pertanyaan-pertanyaan 

didalamnya yang dapat menimbulkan interaksi antara siswa dengan bahan ajar. 

Pemaparan materi dalam bahan ajar dikaitkan dengan kearifan lokal Bali dan materi 

disertai dengan contoh-contoh yang ada di sekitar lingkungan siswa.  

Aspek penilaian uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil pada bahan 

ajar ini diambil dari beberapa sumber. Menurut Kusumam (2016) uji coba bahan 

ajar mengacu pada aspek tampila, aspek penyajian materi dan aspek manfaat. 

Menurut Prabowo (2016) angket uji coba kelompok kecil merupakan angket respon 

siswa yang terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek materi, tampilan, dan media. 

Oleh karena itu angket uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil ini 

menggunakan aspek tampilan, manfaat, serta aspek materi.  
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KISI-KISI INSTRUMEN 

 

Kisi-kisi Angket Uji Coba Bahan Ajar Interaktif 

Kisi-kisi angket uji coba bahan ajar ini digunakan dalam penyusunan instrumen 

uji coba perseorangan dan kelompok kecil.  

No. Aspek Indikator  Jumlah 

Butir 

Nomor 

butir 

1. Manfaat k. Kegunaan bahan   ajar bagi siswa 1 1 

  l. Bahan ajar memfasilitasi proses 

belajar 

1 2 

  m. Menumbuhkan motivasi untuk 

belajar 

1 3 

2  n. Kemenarikan tampilan bahan 

ajar interaktif 

1 4 

2. Tampilan o. Kejelasan suara pada bahan ajar 1 5 

  p. Kejelasan tulisan pada bahan ajar 1 6 

 

3. 

 

Materi 

q. Keefektifan bahan ajar interaktif 1 7 

r. Kejelasan pemaparan materi 1 8 

s. Kelengkapan materi 1 9 

t. Pemberian gambar terkait dalam 

bahasan materi 

1 10 

 Jumlah  10 10 



124 

 

 

 

ANGKET UJI COBA PERORANGAN 

 

Nama Responden : 

Kelas   :   

 

A. Pengantar 

1. Angket uji coba perseorangan untuk mendapatkan informasi mengenai 

respon siswa terhadap bahan ajar interaktif berbasis kearifan lokal Bali pada 

muatan IPS Tema 1 Indahnya Kebersamaan kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Informasi mengenai respon siswa terhadap bahan ajar ini didasarkan pada 

aspek manfaat, tampilan dan materi.  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Cukup Setuju (C) 

1 = Tidak Setuju (TS) 

2. Pemberian jawaban pada angket dilakukan dengan memberikan tanda 

rumput (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

3. Komentar atau saran dilakukan pada kolom yang sudah disediakan. 

4. Isilah dengan sejujur-jujurnya. 

C. Angket Uji Coba Perorangan 

No Pernyataan  Skor   

  1 2 3 4 

A. Manfaat 

1. Bahan ajar berguna bagi saya saat belajar.     

2. Bahan ajar dapat memfasilitasi proses belajar     

3. Dengan bahan ajar saya merasa termotivasi untuk 

belajar. 

    

B. Tampilan 



125 

 

 

 

4. Tampilan bahan ajar interaktif sudah menarik.     

5. Suara pada bahan ajar sudah jelas.     

6. Tulisan pada bahan ajar sudah jelas.     

C. Materi 

7. Bahan ajar interaktif efektif  untuk saya gunakan.     

8. Materi yang dipaparkan pada bahan ajar sudah 

jelas. 

    

9. Materi dalam bahan ajar sudah lengkap.     

10.  Pembahasan materi sudah disertai dengan gambar-

gambar yang berkaitan.  

    

 

Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................................ 

……………………………………………………………… 

 

 

 

        Responden, 
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ANGKET UJI COBA KELOMPOK KECIL 

 

Nama Responden : 

Kelas   :   

 

A. Pengantar 

1. Angket uji coba perseorangan untuk mendapatkan informasi mengenai 

respon siswa terhadap bahan ajar interaktif berbasis kearifan lokal Bali 

pada muatan IPS Tema 1 Indahnya Kebersamaan kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Informasi mengenai respon siswa terhadap bahan ajar ini didasarkan pada 

aspek manfaat, tampilan dan materi.  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian sebagai 

berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Cukup Setuju (C) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

2. Pemberian jawaban pada angket dilakukan dengan memberikan tanda 

rumput (√) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan. 

3. Komentar atau saran dilakukan pada kolom yang sudah disediakan. 

4. Isilah dengan sejujur-jujurnya. 

C. Angket Uji Coba Perorangan 

No Pernyataan  Skor   

  1 2 3 4 

A. Manfaat 

1. Bahan ajar berguna bagi saya saat belajar.     

2. Bahan ajar dapat memfasilitasi proses belajar     

3. Dengan bahan ajar saya merasa termotivasi untuk 

belajar. 

    

B. Tampilan 
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4. Tampilan bahan ajar interaktif sudah menarik.     

5. Suara pada bahan ajar sudah jelas.     

6. Tulisan pada bahan ajar sudah jelas.     

C. Materi 

7. Bahan ajar interaktif efektif  untuk saya gunakan.     

8. Materi yang dipaparkan pada bahan ajar sudah 

jelas. 

    

9. Materi dalam bahan ajar sudah lengkap.     

10.  Pembahasan materi sudah disertai dengan gambar-

gambar yang berkaitan.  

    

 

Komentar Guna Perbaikan Instrumen 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................ 

……………………………………………………………… 

         

 

           

         Responden, 
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Lampiran 06. Tampilan Bahan Ajar Interaktif 
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Lampiran 07. Hasil Uji Keterterimaan Bahan Ajar 
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Lampiran 08. Hasil Uji Coba Bahan Ajar 
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Lampiran 09. Rangkuman Hasil Uji Keterterimaan dan Uji Coba Bahan Ajar 

1) Hasil Uji Keterterimaan oleh Ahli Materi 

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar interaktif 

berbasis kearifan lokal Bali pada muatan IPS Tema 1 Indahnya Kebersamaan kelas 

IV Sekolah Dasar. Bahan ajar ini kemudian diserahkan  kepada Bapak Kadek 

Yudiana, S.Pd.,M.Pd salah satu dosen di Prodi PGSD, Jurusan Pendidikan Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Undiksha  selaku ahli materi untuk mengetahui 

keterterimaan bahan ajar interaktif ini dari sisi ahli materi. Adapun hasil uji 

keterterimaan  bahan ajar dari ahli materi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Keterterimaan Bahan Ajar oleh Ahli Materi 

No. Indikator Skor 

1 Kegunaan bahan ajar bagi guru 4 

2 Kegunaan bahan ajar bagi siswa 4 

3 Kegunaan bahan ajar interaktif untuk memfasilitasi proses belajar 

mengajar 

4 

4 Tampilan bahan ajar mampu menarik perhatian siswa untuk belajar 3 

5 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 

interaktif 

4 

6 Kemudahan penggunaan bahan ajar interaktif 4 

7 Keefektifan penggunaan bahan ajar interaktif. 3 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam bahan ajar. 4 

9 Kebermaknaan materi bahan ajar 3 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian kompetensi 4 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Bali. 4 
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14 Keluasan cakupan materi 3 

15 Kedalaman materi 3 

 Jumlah 55 

Dari hasil uji keterterimaan oleh ahli materi ini tidak ditambahkan masukan, 

saran dan komentar secara tertulis.  

2) Hasil  Keterterimaan Bahan Ajar oleh  Ahli Media 

Uji keterterimaan dari sisi ahli media dilakukan oleh salah satu dosen  Prodi  

Teknologi Pendidikan, Jurusan  IPPB, Fakultas  Ilmu Pendidikan, Undiksha yaitu  

Bapak  Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. Adapun hasil penilaian oleh ahli media 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Hasil Keterterimaan Bahan Ajar oleh Ahli Materi 

No. Indikator Skor 

1 Kegunaan bahan ajar bagi guru 3 

2 Kegunaan bahan ajar bagi siswa 3 

3 Kegunaan bahan ajar interaktif untuk memfasilitasi proses belajar 

mengajar 

3 

4 Tampilan bahan ajar mampu menarik perhatian siswa untuk belajar 3 

5 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 

interaktif 

4 

6 Kemudahan penggunaan bahan ajar interaktif 4 

7 Keefektifan penggunaan bahan ajar interaktif. 3 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam bahan ajar. 3 

9 Kebermaknaan materi bahan ajar 3 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 3 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian kompetensi 4 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Bali. 4 

14 Keluasan cakupan materi 4 

15 Kedalaman materi 3 
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 Jumlah 51 

Adapun saran, masukan dan komentar yang diberikan oleh ahli media 

disajikan dalam  Tabel 3. 

Tabel 3. 

Tabel Saran, Masukan, dan Komentar Ahli Media 

No. Saran, Masukan dan Komentar 

1. Pada bagian awal kekontrasan teks dan latar perlu ditingkatkan agar teks 

mudah dibaca 

2. Sebaiknya kurangi teks dan perbanyak gambar, karena teks telah 

diwakili suara narator. 

3. Agar tidak monoton, perlu ditambahkan musik yang sesuai dengan tema 

disela-sela penjelasan narator. 

 

3) Hasil  Keterterimaan Bahan Ajar oleh  Ahli Praktisi I 

 Produk bahan ajar interaktif diserahkan kepada  Bapak  I Putu Gede 

Darmayasa, S.Pd.SD. selaku guru kelas IV di SD No. 1 Belok,  Gugus V Kecamatan 

Petang, Badung.  Kemudian diberikan kuesioner untuk mengetahui keterterimaan 

bahan ajar interaktif ini dari sisi ahli praktisi atau ahli isi pelajaran. Adapun hasil 

uji keterterimaan bahan ajar interaktif dari ahli praktisi I disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. 

Hasil Keterterimaan Bahan Ajar oleh Ahli Praktisi I 

No. Indikator Skor 

1 Kegunaan bahan ajar bagi guru 4 

2 Kegunaan bahan ajar bagi siswa 4 

3 Kegunaan bahan ajar interaktif untuk memfasilitasi proses belajar 

mengajar 

4 

4 Tampilan bahan ajar mampu menarik perhatian siswa untuk belajar 4 

5 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 

interaktif 

3 

6 Kemudahan penggunaan bahan ajar interaktif 3 

7 Keefektifan penggunaan bahan ajar interaktif. 4 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam bahan ajar. 4 

9 Kebermaknaan materi bahan ajar 4 
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10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian kompetensi 4 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Bali. 4 

14 Keluasan cakupan materi 3 

15 Kedalaman materi 3 

 Jumlah 56 

Adapun saran, masukan dan komentar yang diberikan oleh ahli praktisi I 

disajikan dalam  Tabel 5. 

Tabel 5. 

Tabel Saran, Masukan, dan Komentar Ahli Praktisi I 

No. Saran, Masukan dan Komentar 

1. Proses pembelajaran yang disampaikan sudah sesuai dengan materi dan 

mampu meningkatkan atau membangkitkan motivasi anak dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

4) Hasil  Keterterimaan Bahan Ajar oleh  Ahli Praktisi II 

 Produk bahan ajar interaktif diserahkan kepada  Ibu Ni Ketut Yantiningsih, 

S.Pd. selaku guru kelas IV di SD No. 2 Belok,  Gugus V Kecamatan Petang, 

Badung.  Kemudian diberikan kuesioner untuk mengetahui keterterimaan bahan 

ajar interaktif ini dari sisi ahli praktisi atau ahli isi pelajaran. Adapun hasil uji 

keterterimaan bahan ajar interaktif dari ahli praktisi II disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. 

Hasil Keterterimaan Bahan Ajar oleh Ahli Praktisi II 

No. Indikator Skor 

1 Kegunaan bahan ajar bagi guru 4 

2 Kegunaan bahan ajar bagi siswa 4 

3 Kegunaan bahan ajar interaktif untuk memfasilitasi proses belajar 

mengajar 

4 

4 Tampilan bahan ajar mampu menarik perhatian siswa untuk belajar 4 

5 Kemudahan memahami bahasa yang digunakan dalam bahan ajar 

interaktif 

4 
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6 Kemudahan penggunaan bahan ajar interaktif 4 

7 Keefektifan penggunaan bahan ajar interaktif. 4 

8 Kelengkapan materi/informasi yang dimuat dalam bahan ajar. 4 

9 Kebermaknaan materi bahan ajar 4 

10 Kesesuaian materi dengan lingkungan siswa 4 

11 Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 

12 Kesesuaian materi dengan indikator capaian kompetensi 4 

13 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal Bali. 4 

14 Keluasan cakupan materi 4 

15 Kedalaman materi 4 

 Jumlah 60 

Adapun saran, masukan dan komentar yang diberikan oleh ahli praktisi II 

disajikan dalam  Tabel 7. 

Tabel 7. 

Tabel Saran, Masukan, dan Komentar Ahli Praktisi II 

No. Saran, Masukan dan Komentar 

1. Sudah bagus, hanya sedikit dikurangi gambar-gambar (animasi) yang 

tidak diperlukan. 

 

Tabel 8. 

Hasil Uji  Coba Kelompok Kecil 

No.  Pernyataan Responden Jumlah 

Skor 

  1 2 3 4 5 6  

1.  Bahan ajar berguna bagi 

saya saat belajar. 

4 4 4 4 4 4 24 

2.  Bahan ajar dapat 

memfasilitasi proses 

belajar. 

4 4 4 4 4 4 24 

3. Dengan bahan ajar saya 

merasa termotivasi untuk 

belajar. 

4 4 4 4 4 4 24 

4. Tampilan bahan ajar 

interaktif sudah menarik. 

4 4 4 4 4 4 24 

5. Suara pada bahan ajar 

sudah jelas. 

4 4 4 4 4 4 24 
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6. Tulisan pada bahan ajar 

sudah jelas. 

4 4 4 4 4 4 24 

7. Bahan ajar interaktif 

efektif  untuk saya 

gunakan. 

4 4 4 4 4 4 24 

8.  Materi yang dipaparkan 

pada bahan ajar sudah 

jelas. 

4 4 4 4 4 4 24 

9. Materi dalam bahan ajar 

sudah lengkap. 

4 4 4 4 4 4 24 

10. Pembahasan materi 

sudah disertai dengan 

gambar-gambar yang 

berkaitan. 

4 4 4 4 4 4 24 

 Jumlah Skor 40 40 40 40 40 40 240 

 

Adapun masukan, saran dan komentar yang diberikan responden pada uji 

coba kelompok kecil disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8.  

Masukan, Saran dan Komentar Responden Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Responden Masukan, Saran dan Komentar1 

1. Ni Wayan Dina Rahini Sudah bagus dan menarik. 

2. I Kadek Riki Sudah bagus. 

3. Ni Putu Denia Ningsih Sudah bagus. 

4. Ni Komang Okta Viani Sudah bagus. 

5.  Ni Wayan Aprilia Mata pelajaran ini sudah menarik. 

6.  Ni Made Okta Triastini Sudah bagus. 
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Lampiran 10. Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

 

1) Instrumen Uji Keterterimaan 

 Perhitungan uji realibilitas instrumen uji keterterimaan yang dinilai oleh dua 

orang dosen sebagai judges yaitu reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 

menggunakan Percentage of Agreement (PA). Untuk menghitung tingkat 

Percentage of Agreement (PA) maka digunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Grinnell (1998) sebagai berikut: 

 

Percentage of Agreement (PA) =  agreement (A)   

        Disagreement (D) + Agreement (A) 

Percentage of Agreement (PA)  =   15 

           0 + 15 

       = 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil uji judges 

instrumen keterterimaan bahan ajar sebesar 100%, hasil tersebut kemudian 

dimasukkan dalam kriteria realiabelitas instrumen dan berada pada rentangan 80% 

< r ≤ 100% dengan “derajat realibilitas sangat tinggi” 

2) Angket Uji Respon Siswa 

 Perhitungan uji realibilitas angket respon siswa yang dinilai oleh sembilan 

orang siswa melalui tahap uji respon perorangan dan uji respon kelompok kecil 

yaitu reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menggunakan Percentage of 

Agreement (PA). Untuk menghitung tingkat Percentage of Agreement (PA) maka 

digunakan rumus yang dikemukakan oleh Grinnell (1998) sebagai berikut: 

Percentage of Agreement (PA) =  agreement (A)   

        Disagreement (D) + Agreement (A) 

Percentage of Agreement (PA) =    10 

             0+ 10 

    = 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil uji judges 

angket uji respon bahan ajar sebesar 80%, hasil tersebut kemudian dimasukkan 

dalam kriteria realiabilitas instrumen dan berada pada rentangan 80% < r ≤ 100% 

dengan “derajat realibilitas sangat tinggi” 

x 100% 

x 100% 

x 100% 

x 100% 
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Lampiran 11. Dokumentasi 
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